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Abstract

This study & aimed at finding a relationship between child rearing practice using
gender perspective and cinderefla complex. The term cindersila complex is used to
indicate the tendency among women/female fo believe that aspirations for indepen-
dence, as £ relates fo their specific gender, is inappropriate. Women who show
cinderella complex wifl see themselves as in need fornurturance, having inherent
nead for protection and help from other people. The proposed hypothesis was that
there is a negative relationship between child rearing practice using gender per-
spective and cinderella complex. The participants of the study were 250 female
college students from one private university in Yogyakarta, with age ranging from
19-25 years. The data gathered were analyzed using Pearson product moment cor-
refation. The result of the study confirmad the hypothesis: There ks a significant
nagative correlation between child rearing practice using gander perspective with
cinderella complex. Practical implications and relevance for future studies are dis-

cussed.
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PENGANTAR

Slereotipe tentang perempuan dengan
segala atribut kelemahan, ketergantungan
dan keterbatasannya membuat posisi
perempuan benar-benar tidak diuntungkan.
Perempuan diberi iabel sebagal makhluk yang
emosionat, lemah-lembut, tergantung, kurang
rasional, dan tidak tegas.

Tidak heran jika pada akhirnya bentukan
budaya tersebut dianggap kodrat Tuhan,
sehingga semakin lama mempengaruhi
perkembangan emosi, visi dan ideologi
masing-masing jenis kelamin (Fakih, 1896).
Seperti yang dikemukakan Hurlock (19993,
bahwa penggolongan peran jenis mem-

pengaruhi perilaku, penilaian diri, cita-cita,
prestasi, minat, sikap terhadap lawan jenis
dan penampitan. Anak perempuan menyadari
bahwa peran jenis yang harus diperankan lebih
rendah daripada peran anak laki-laki. Ke-
sadaran tersebut mengakibatkan menurunnya
penilaian diri.

Pengaruh budaya patriarkhis tersebut
menyebabkan perempuan dididik, diasuh dan
dibesarkan dengan mengkondisikan mereka
sebagai makhluk lemah, sehingga akhirnya
memunculkan ketergantungan. Ketergan-
tungan yang ditunjukkan dengan ketakutan
akan kemandirian ini disebut oleh Dowiling
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sebagai Cinderefla Complex, yakni keter-
gantungan perempuan secara psikologis
dimana terdapat keinginan yang kuat untuk
dirawat dan dilindungi orang [ain {laki-laki) serta
keyakinan bahwa sesuatu dari luarlah yang
akan menolongnya {Dowling, 1981).

Ketakutan akan kemandirian ini me-
ngakibatkan perempuan tidak berani meman-
faatkan kemampuan otak dan kreativitasnya
secara maksimal. Kondisi ini dilatarbelakangi
oleh standar sosial yang memposisikan
wanita pada sekiordomestik yang tidak perfu
mengejar prestasi {Haryono, 20043). impli-
kasinya, walaupun peluang bagi perempuan
untuk mengakiualisasikan dirinya semakin
terbuka, perempuan justru cenderung ragu-
ragu untuk mengambil kesempatan tersebut.

Berdasarkan pengalaman pribadi dan
interaksi dengan sesama mahasiswi, peneliti
melihat bahwa rata-rata mahasiswi kurang
terlibat aktif dalam lembaga kemahasiswaan
yang menuntut keman-dirian dan kemitmen.
Kecenderungan [ain terlihat dari kurangnya
iisiatif dan kurangnya kepercayaan pada
kemamgpuan diri sendiri dalam bertindak atau
meme-cahkan suatu persoalan, serta sering
menunggl pihak lain terutama laki-laki untuk
memberikan alternatif dan solusi terhadap
suatu persoalan. Hal ini tentu dapat meng-
ganggu perkembangan pribadi wanita karena
kualitas kemandirian sangatlah dibutuhkan
dalam menghadapi kemajuan jaman yang
semakin cepat sekarang ini.

Cinderefta Complex, menurut Dowling
ditanamkan sejak masa kanak-kanak mefafui
proses belajar dari lingkungan. John Stuart Mill
(Budiman, 1981} secrang ahli filsafat Inggris
mengatakan bahwa sifal kewanitaan se-
benamya adalah hasil pemupukan masyarakat
melalui sistem pendidikan. Asumsi ini sesuai
dengan teori Bandura bahwa praktek pe-
ngasuhan, keadaan keluarga dan jenis
kelamin akan mempengaruhi kemasakan
sosial anak, dimana hal tersebui akan
mempengaruhi seseorang dalam bersikap.

Ketidakadilan yang menimpa perempuan
dan [aki-laki sesungguhnya terjadi akibat
sterectipe dan budaya yang disosialisasikan,

dinternalisasikan bahkan dibakukan oleh
segenap aspek bahkan melibatkan hukum dan
agama sebagai alat legitimasi, Tidak dapat
dipungkiri bahwa salah satu aspek yang ikut
memperkuat peran Jender fersebut terkait
dengan pota asuh. Anak biasanya diasuh
berdasarkan perilaku yang diterima oleh
lingkungan berdasarkan jenis kelamin,
sehingga menciptakan pola asuh yang tidak
berwawasan jender. Pola tersebut tidak hanya
terjadi dalam lingkup pendidikan keluarga tetapi
jugadalam pendidikan formd seperti d sekolah,
Pola asuh berwawasan jender addah pola asuh
yang didasarkan pada nilai-nilai jender yang
lebih memberikan peluang terhadap akses,
partisipasi dan penguasaan kepada laki-laki dan
perempuan {baik orang tua maupun anak}
terhadap berbagai hal dengan adif dan
proporsional. Penelitian i bertujuan uniuk
mengetahui apakah ada hubungan antara pola
asuh berwawasan jender dengan Cinderelia
Complexpada perempuan.

TINJAUAN PUSTAKA
Cindereita Complex

Pada tahun 1981, dalam bukunya yang
berjudul The Cinderelfa Complex; Womans
Hidden Fear From In-dependence. Dowling
mencetuskan istilah Cinderetiz Complex ini
untuk pertama kalinya dan menjelaskan bahwa
Cinderefia Compiex dicetuskan berdasarkan
pengalaman pribadi. Setelah melakukan
berbagai penyelidikan dan penelitian ternyata
sindrom ini dialami oleh banyak perempuan.
Bahkan sudah mendarah daging pada diri
perempuan ¢ seluruh dunia dan seluruh
kebudayaan. Hanya saja perempuan se-
ringkali tidak menyadar;,

Sindrom yang sangat meng-hebohkan
pada era 80-an, yang disebut Cinderelia Com-
plex tersebut adalah ketergantungan secara
psikologis pada perempuan dimana terdapat
keinginan yang kuat untuk dirawat, dilindungi
orang lain {laki-faki) dan keyakinan bahwa
sesuaty dari luadah yang akan menolongnya
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(Dowling, 1981). Sindrom ketakutan akan
kemandirian ini merupakan kekuatan utama
yang melumpuhkan perempuan, sehingga
tidak berani memanfaatkan sepenuhnya
kekuatan otak dan kreativitasnya.

Seiring dengan modernisasi dan glo-
balisasi dari segenap aspek kehidupan,
peluang perempuan untuk terlibat aktif dan
mengaktualisasikan diri dalam berbagai
kesempatan semakin terbuka luas. Ber-
samaan dengan terbukanya kesempatan
tersebut muncul pula segudang tuntutan baru.
Perempuan tidak dapat lagi mengandalkan
orang lain yang dianggap lebih kuat sebagai
sandaran, sebaliknya mereka dituntut untuk
memiliki sikap yang otentik, jujur, bebas dan
mandiri.

Namun demikian, kenyataannya pe-
rempuan justru mengalami ketakutan ketika
mendapatkan kebebasan tersebut. Pe-
rempuan telah terkondisi-kan untuk selalu
tergantung, tidak mempunyai nilai-nilai sendiri,
serta tidak mempunyai kesejatian identitas din
selain mengikuti status ayah bila dia masih
anak-anak, mengikuti status suami bita sudah
berkeluarga atau status anak-anaknya ketika
sudah tua. Menurut Symonds {Dowling 1981)
hal ini terjadi karena perempuan tidak mau
mengalami kecemasan yang merupa-kan
bagian intrinsik dari proses perkembangan.
Semasa kanak-kanak perempuan tidak
diajarkan untuk bersikap asertif dan mandiri.

Hal ini tentunya akibat bentukan budaya
dan norma sosial yang selama ini berlaku.
Perempuan telah dikondisikan untuk meng-
hindari segala sesuatu yang menakutkan dan
mengerjakan segala sesuatu yang mudah dan
nyaman. Perempuan tidak dilatih untuk untuk
bebas dan mandiri, tetapi justru dididik dan
dilatih untuk tergantung. Hal tersebut akan
berpengaruh secara psikis, dan pada akhimya
menjadi pribadi yang tidak terbiasa untuk
menghadapi ketakutan, persaingan, tantangan
dan terus map menghadapi segala rintangan.
Bahkan menurut psikolog Coburn (Dowling,
1981), setiap kali perempuan menghadapi
hidup vang semakin berat, kemungkinan untuk
menyerah dan masuk ke dalam periindungan

pria selalu ada. Hal ini mengurangi kuatnya
keinginan untuk bertahan mandiri.

Perempuan yang mengalami Cinderella
Complex menunjukkan rendahnya keman-
dirian. Adapun aspek-aspek Cinderella Cam-
plex adalah:

1. Mengharapkan pengarahan orang lain.

Ketergantungan pada perempuan telah
mematikan inisiatif dan orisinalitasnya.
Akibatnya perempuan selalu ragu-ragu dalam
bertindak. Sesuatu hal dapat dikerjakan
apabila sudah mendapatkan pengesahan
secara sosial (Dowling, 1981). Tindakan atau
keputusan akan diambil apabita sudah melalui
tahap meminta pendapat dan pengarahan or-
ang lain.

2. Kontrot diri eksternal.

Aspek ini terlihat, ketika perempuan
mendapatkan keberhasilan mereka berhenti
pada tlitik tertentu dan tidak ingin meraih
keberhasilan yang Iebih jauh lagi (Dowling,
1981). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perempuan cenderung mengatribusikan atau
melekatkan keberhasitan mereka kepada
sumber-sumber luar, misalnya soal ke-
beruntungan. Selain itu cenderung merasa
tidak mempunyai kontrol untuk memecahkan
masalah sendiri atau untuk mempengaruhi
lingkungan (Masrun dikk, 1986).

3. Rendahnya harga diri.

Menurut Bardwick (1971), pada diri
perempuan terdapat kurangnya harga diri.
Akibatnya, seringkali menekan inisiatif dan
membuang aspirasinya. Hal ini terkait juga
dengan perasaan tidak aman yang sangat
mendalam serta ketidakpastian mengenai
kemampuan serta nilai din mereka. Kurangnya
harga diri berkaitan erat dengan kecemasan,
perasaan lemabh, tidak mampu. Misalnya,
dalam mengikuti suatu tes, wujian, atau
berbicara di hadapan umum, keécemasan yang
dialami perempuan lebih tinggi dibanding laki-
laki{Dowling, 1981).
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i.

Tabel 1

Stereotipe Peramr Jenis y'é'ng Sedera jat

Stereotipe peran jenis laki-lakl

Sterootipe peran jenis perempuan

Hanya merasa superior bila prestasi
superior, bukan karena jenis kelaminnya

Merasa bebas untuk memuaskan minat dan
kemampuan dalam perilaku yang dipilihnya
tanpa merasa takut dianggap tidak sesuai
dengan jenls kelamin

Leblh berorientasi ke orang lain daripada
din sendir

Bakerja atas dasar kemitraan dengan
wanita, dan tidak merasa canggung bila
bekera d bawah wanita

Berbagi tanggung jawab rumah tangga dan
pengasuhan anak

Melibatkan anggota keluarga dalam
pengambilan keputusan

8angga akan prestasi anggota keluarga
wanita, juga bila melebihi prestasinya
sandiri

Tidak merasa perlu memberi kesan
supefior dan maskulin dengan mefakukan
hal yang berlebihan

Mewujudkan potensinya dalam beraneka
ragam kegiatan yang sesuai dengan potensi
it

Mewujudkan potensinya datam beraneka ragam
kegiatan yang sesuai dengan potensi itu

Lebib berorientasi pada dirl ketimbang pada
orang lain

Lebih mengharapkan kerjasama dengan orang
lain daripada puas berperilaku sebagai
pembantu

Tidak merasa bersalah jika menggunakan
kemampuannya unluk kepuasan dirinya

Menuntut kesempatan yang sama, perlakuan
yang sama dan gaji yang sama

Tidak merasa kurang feminin bila prestasinya
melampau prestasi pria

Bersedia mensrima peran pimpinan dalam
pekerjaan atau kegiatan masyarakat

Tidak merasa canggung untuk bekerja di dunia
pria

Tidak merasa bersalah blta psekerjaan yang
dipllih sendirf memberi kepuasan yang leblh
besar daripada pekerjaan wanita

Menuntut hak mengambil keputusan sendiri blla
ini menyangkut kehidupan dan minatnya
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Tabel 2

Aspek-aspek Pola Asuh Berwawasan Jender

ASPEK PENGASUHAN

BERWAWASAN
JENDER

TIDAK BERWAWASAN
JENDER

Pemahaman tanggung jawab
pengasuhan

Ayah dan ibu memiliki
tanggung jawab yang sama

Secara esensial ayah dan
ibu memiliki tanggung jawab
berbeda, dimana cerderung
memberikan beban lebih dan
tidzk adi! terhadap ibu.

Wewenang dan proses
pengambilan keputusan
pengasuhan

1. Ayah dan ibu memitiki
wewenang yang proporsional
dan fungsional

2. Pengambilan keputusan
dilakukan secara demokratis

1. Ayah memiliki wewenang
yang lebih dominan dari
pada ibu

2. Pengambilan keputusan
dilakukan secara otoriter

Pembagian tugas
pengasuhan

1. Ayah dan ibu memllikl
tugas yang sama terhadap
pengasuhan

2. Adanya pembagian tugas
hanyalah merpakan
masalah teknis semata

Pengasuhan semata-mata
adalah tugas bu.

Perakuzn teknis pengasuhan

Laki-laki dan perempuan
tidak dibedakan secara
absolut (diperlakukan adil
proporsional) pembedaan
dimungkinkan berdasarkan
konsep sex.

Laki-iaki dan perempuan
dibedakan secara tegas
menurut konsep yang bias
jender.

Nilai anak

Anak laki-laki dan
perempuan memiliki nilai
yang sama

Anak laki-laki bemilai iebih
tinggi daripada perempuan.

Harapan tentang masa
depan

Anak laki-laki dan
perempuan Sama-sama
diharapkan memiliki
kemandirian dan masa
depan yang cetah.

Arak laki-laki diharapkan
memiiiki kemandirian dan
masa depan yang cerah,
sedangkan wanita hanya
tersubordinasi kepada
suzminya kelak,
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Berikut akan dijelaskan aspek-aspek
pola asuh berwawasan jender yang menjadi
landasan dalam penyusunan skala:

1. Wewenang dan proses pengambilan
keputusan.

Hal ini terkait dengan pembagian we-
wenang antara ayah dan ibu dan proses
pengambilan kepufusan. Jika orang tua
menunjukkan dominasi ayah daiam wewenang
dan pengambilan keputusan, maka anak akan
mengintemalisasi bahwa iaki-laki lebih berkuasa
dan perempuan hanya boleh mengambil
wewenang dan posisi d bawah itu. Jika ada
porsi yang seimbang dan demokratis antara ayah
dan iby, anak akan memahami relasi yang sejajar
antara laki-laki dan perermpuan.

2. Pembagian tugas pengasuhan

Aspek ini meliputi bagaimana cara ayah
dan bu dalam membagi dan bekerjasama daiam
mengasuh anak. Apakah ayah dan ibu dapat
bersikapadil dan bekerjasamadalam melakukan
tugasdugas pengasuhan. Misalnya, apakah ayah
terlibatjuga dalam pekerjaan-pekerjaan rumah
ataukah itu hanya tugas ibu.

3. Perlakuan teknis pengasuhan

Hal ini berkaitan dengan cara orang tua
dalam membagi tugas-tugas rumah tangga
kepada anak-anaknya. Apakah dalam pem-
bagian tersebut orang tua hanya berdasarkan
pertimbangan jenis kelaminnya semata atau
tidak. Apakah orang tua membedakan
pembagian pekerjaan antara anak laki-laki dan
perempuan atau tidak.

4. Nilai anak

Hal ini terkait dengan cara orang tua
memperlakukan anak-anaknya, apakah ada
perbedaan berdasarkan jenis kelamin atau
tidak. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi
cara pandang anak tentang dirinya sendin di
hadapan lawan jenisnya. Karakter keluarga,
baik sikap ayah atau ibu tentang peran seks
akan berpengaruh terhadap gender identity
anak. Salah safu contohnya terkait dengan
bagaimana orang tua memberikan dorongan

yang sama atau berbeda kepada anak laki-
laki dan perempuan dalam melanjutkan
sekolah dan berprestasi.

5. Harapan tentang masa depan

Hal ini terkait dengan bagaimana orang
tua memberi kesempatan dan memberi
dukungan perkembangan potensi anak-
anaknya, apakah ada perbedaan berdasar jenis
kelamin atau tidak dibedakan, dan hal tersebut
akan mempengaruhi kemandirian anak.
Apakah masa depan hanya milik laki-laki saja
atau untuk semua orang tanpa terkecuali laki-
laki atau perempuan. Hal tersebut akan
digeneralisasikan ke daiam keyakinan anak
tentang peran seks.

Berbicara soal pola asuh berwawasan
jender maka akan terkait dengan pembicaraan
sodl pefan jenis yang dikemukakan oleh Bem.
Dalam teorinya tentang sex role, Bem
(Nuryoto, 1981) menggolongkan adanya peran
jenis maskulin, feminim, androgin dan fak
tergolongkan. Teori mengenai pola asuh
berwawasan gender ini pada dasarnya
mempunyai substansi yang sama dengan
pembentukan peran jenis androgin. Peran jenis
androgin adalah pengkombinasian dari sifat-
sifat maskulin dan feminin dan disesuaikan
dengan situasi.

Sex role yang selama ini berlaku se-
sungguhnya banyak merugikan perempuan
dan |aki-laki. Menurut Bem, sifat feminin yang
tinggi bagi perempuan berkorelasi dengan
dependensi dan kecemasan yang tinggi.
Selain itu menyebabkan rendahnya harga diri
dan penerimaan sosial pada diri. Sifat maskulin
yang ftinggi pada laki-laki berkorelasi dengan
kecemasan dan neurotis yang tingg serta
penerimaan diri yang rendah. Lebih dari ifu
akan memunculkan pula kesombongan dan
eksploitasi kepada orang fain.

Hasil penelitian Bem menunjukkan bahwa
individu yang mempunyai sifat androgin memiliki
sifat kemandirian yang tinggi seperti sifat
maskulin dan juga mampu bersikap lemah-
lembut seperti sifat feminin. Sifat androgini ini
dapat menalong individu agartidak terkungkung
oleh stereotipe jenis kelaminnya dalam
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bertingkah lzku. Dengan adanya sifat ini individu
dapat bertingkah laku sesuai dengan individual
differences yang dimilikinya. Individu dangan
peran jenis androgin akan lebih mudah
menyesuaikan peritaku dengan keadaan
disekitamya. Individu dapat membuka peluang
untuk ebih berkembang karena mendapatkan
kebebasan untuk mengembangkan sisi feminin
maupun maskulin.

HIPOTESIS

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah ada hubungan antara pola asuh
berwawasan jender dengan Cirnderella Com-
plex pada perempuan.

METODE PENELITIAN
Variabel

Penelitian ini menggunakan dua variabel
yaitu asuh barwawasan jender sebagai vaniabel
bebas dan Cinderella Complex sebagd variabel
tergantung.

Subjek Penefitian

Subjek penelitian adatah 150 mahasiswi
yang sedang menyelesatkan studi strata 1 di
Fakultas Ekonomi Universitas Islam indone-
sia. Subjek penelitian berada daiam rentang
usia dewasa muda (19-24) tahun karena dalam
usia tersebut seorang individu sudah dituntut
untuk mandiri.

Karakteristik lain yang harus dimiliki
subjek adatah memiliki saudara kandung
berjenis kelamin laki-laki. Hat ini dimaksudkan
untuk melihat aspek jender yang menyangkut
laki-laki dan wanita, Adapun suku dan strata
sosial ekonomi subjek tidak dibedakan

Alat Ukur

Pengambitan data daiam peneiitian ini
ditakukan melalui metode angket. Pola asuh

berwawasan gender diungkap melalui persepsi
subjek terhadap pola asuh yang ditenima dari
orang tuanya dengan skala pola asuh
berwawasan jender yang dimodifikasi dari
Kawuri {2001). Alat ukur ini meliputi ima aspek,
yaitu: wewenang dan proses pengambilan
keputusan peng-asuhan, pembagian tugas
pengasuftan, periakuan teknis pengasuhan,
nifai anak, harapan tentang masa depan. Skala
ini hanya menyediakan dua pilihan jawaban,
yailu ya dan tidak dengan skor jawaban
bergerak antara 0-1. Hal ini dimaksudkan untuk
menyederhanakan diferensiasijawaban. Nilai
1 diberikan pada jawaban favorable dan nilai 0
diberkan pada jawaban urfavorablz. Skaia pok
asuh berwawasan gender ini terdini dari 49 butir
sod dengan koefisien reliabliitas alpha sebesar
0,961

Cinderelfa Complex diungkap dengan
skala yang terdiri atas enam aspek, yaitu:
mengharapkan pengarahan orang lain,
menghindari tantangan dan kompetisi,
pengendalian dari luar (external locus of con-
trof), mengandalkan laki-iaki, rendahnya harga
diri, ketakutan kehilangan femininitas. Skata
Cindereifa Complex ini menggunakan em pat
pilihan jawaban, yaitlu sangat sesuai (SS),
sesuai (8), tidak sesual (TS), dan sangattidak
sesuai (STS). Skor jawaban bergerak antara
1-4. Nilai tertinggi diberikan jika subjek
menjawab sangat sesuai pada atem favorable
dan sangat tidak sesuai pada aitem unfavor.
able. Skata ini terdiri dari 47 butir soal dengan
koefisien retiabilitas alpha 0,895.

Metode Analisis Data
Penguiian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis korelasi product
momert dan Pearson.
HASIL PENELITIAN
Gambaran umum data pola asuh ber-

wawasan jender dan data Cinderella Complex
disajikan secara deskriptif pada tabei berikut.
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Tabel 3

Deskripsi data penelitian

VARIABEL SKOR
Min Max Mean
Pola asuh berwawasan jender 20 41 32,28
Cinderefla Compfex 71 118 97.42

Untuk pemberian makna atau interpretasi
terhadap skor skala maka ditetapkan suatu
kategorisasi yang dibuat berdasarkan sebaran
hipotetik. Kategorisasi ini bersifat relatif
sehingga dibagi sesuai dengan tingkat
differansiasiyang kehendaki. Dengan rerata
empiris variabel pola asuh berwawasan jender
sebesar 32,28 maka termasuk dalam kategori
sedang, yang menunjukkan bahwa sampel
penelitian menerima bentuk pola asuh
berwawasan jender yang termasuk dalam
kategori sedang. Untuk variabel Cindereila
complex, rerata empiris menunjukkan angka
97,42, maka termasuk dalam kategori sedang,
yang menunjukkan bahwa Cinderelfa Complex
pada sampel penelitian dalam kategori
sedang.

HASIL Ud HIPOTESIS

Hasil analisis data untuk hubungan pola
asuh berwawasan jender dengan Cinderelia
Complex menunjukkan koefisien korelasi
sehesar—0,471 dengan p="0000 Dengan taraf
signifikansi p< 0,01 berarti ada korelasi negatif
yang sangat signifikan antara pola asuh
berwawasan jender (X} dan Cinderelia Comn-
plex {Y).

Hasil dari r=-0,471 adalah negalif berarti
bila pola asuh berwawasan jender linggi maka
Cinderella Complex akan rendah, dengan
sumbangan efektif variabel pola asuh
berwawasan jender terhadap Cinderefla Com-
plex sebesar 22,2 %.

PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
korelasi yang sangat signifikan antara pola
asuh berwawasan jender dan Cinderella Com-
plex, dengan sumbangan efektif sebesar
22.2%. Semakin tinggi pola asuh berwawasan
gender maka semakin rendah Cinderelfa Com-
plex.

Tingginya hubungan antara pola asuh
berwawasan jenderdan Cinderefla Complex ini
menunjukkan betapa besar pengaruh
lingkungan keluarga atau pola asuh orang {ua
terhadap tumbuh dan berkembangnya
ketergantungan secara psikologis atau
ketakutan akan ke-mandirian pada pe-
rempuan, sehingga tidak mempunyai ke-
beranian untuk memanfaatkan sepenuhnya
kekuatan otak dan kreativitasnya.

Hal ini sesuai dengan teori Bandura yang
mengemukakan bahwa praktek pengasuhan
dan keadaan keluarga akan mempengaruhi
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seseorang dafam bersikap. Lebih lanjut,
Hurlock (1899) mengemukakan bahwa
hubungan anak dan orang tuanya akan menjadi
landasan sikap terhadap orang lain, benda
maupun kehidupan secara umum. Hat ini
tercipta karena keluarga merupakan
lingkungan yang paling dekat dan pertama kali
ketika seorang anak melakukan sosiatisasi
sebagai makhluk sosial. Secara khusus,
menunit Hurlock {1999) pengaruh bu terhadap
ketergantungan anak lebih besar, karena
intensitas interaksi ibu dengan anak lebih
banyak, dibanding-kan dengan ayah. Sebagian
besar tugas pengasuhan ada pada ibu,
sehingga wajar jika perilaku anak sangat
dipengaruhi oleh ibunya.

Jika dalam tahapan belajar tersebut or-
ang tua menekankan pola asuh berwawasan
fender, dimana laki-laki dan perempuan
diberikan peluang terhadap akses, partisipasi
dan penguasaan dengan adil, maka akan
terbentuk individu yang mampu mengem-
bangkan minat dan dan kemampuannya tanpa
terbelenggu akan jenis kelaminnya. Tidak
akan berkembang ketergantungan secara
psikis pada perempuan untuk selalu dirawat,
dilindungi dan bergantung terhadap sesuatu
dari fuar dirinya, karena kesadaran bahwa
seliap pribadi bertanggung jawab terhadap
dirinya sendiri.

Pola asuh berwawasan jender tersebut
dapat ditunjukkan orang tua dalam berbagai
aspek pola asuh. Apabila orang tua dapat
menuniukkan kesetaraan, keadilan dan
tanggung jawab yang berwawasan jender
antara ayah, bu dan anak dalam proses
pengambilan keputusan, pembagian tugas
pengasuhan, perlakuan teknis pengasuhan,
nilai terhadap anak dan harapan orang tua
tentang masa depan anak, maka akan
membentuk proses generalisasi anak me-
ngenai peran seks dan relasi antara laki-laki
dan perempuan yang egalitanan. Hal tersebut
merupakan modal dasar dalam membentuk
kemandirian dan orientasi masa depan anak.

Kemandidan merupakan salah satu faktor
penting dalam membentuk kepribadian yang
berkualitas. Proses pembentukan kermandirian

tentunya efekiif jka dimulai sejak kecil. Untuk
itu pofa pengasuhan yang memungkinkan
terciptanya kondisi yang mendukung ke-
mandirian, dimana memberikan peluang
terhadap akses, partisipasi dan penguasaan
kepada laki-laki dan perempuan terhadap
berbagai hal dengan adif mutfak dibutuhkan.
Kemutlakan tersebut, menurut Faraz (1996)
karena proses sosialisasifender paling efektif
diberikan sejak usia dini.

Dengan sumbangan efekiif pola asuh
berwawasan jender terhadap Cinderella Comn-
plex sebesar 22 2%, menunjukkan bahwa
banyak faktor [ain yang dapat mempengaruhi
perkembangan ketergan-tungan dan ku-
rangnya kemandirian pada perempuan. Faktor-
taktor tesebut antara lain pengaruh pendidikan
secara formal, pengaruh sosial budaya yang
berfaku dalam masyarakat, faklor agama dan
media. Hal- hal tersebut dapat diungkap
dalam penelitian selanjutnya, terutama untuk
melacak variabel manakah yang akan menjadi
prediktor utama terjadinya Cinderelta Complex.
Selain itu, bagaimana interaksi antara pola
asuh dan variabel lain dalam menentukan
Cinderet!a Complex juga dapat dkaji lebih jauh.
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